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ABSTRAK 

HUBUNGAN TINGKAT KECUKUPAN KALSIUM DAN FOSFOR 

DENGAN KADAR KALSIUM SERUM PADA MAHASISWI DIV ANALIS 

KESEHATAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SEMARANG 

Rifka Khosimatul W1; Agustin Syamsianah2; Yuliana Noor S. U3 

1,2,3Program Studi S1 Gizi Fakultas Ilmu Keperawatan dan Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Semarang 

 

Kalsium darah dapat digunakan sebagai diagnosis awal berkurangnya 

kepadatan tulang. Konsumsi makanan dalam jumlah yang kurang dapat 

menyebabkan kadar kalsium darah dalam kurang dari nomal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat kecukupan kalsium dan fosfor 

dengan kadar kalsium serum pada mahasiswi DIV Analis kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Semarang. 

Penelitian ini termasuk pada jenis penelitian analitik dengan pendekatan 

cross sectional.Jumlah sampel pada penelitian ini 50 orang, ditentukan dengan 

teknik Purposive sampling. Tingkat kecukupan kalsium dan fosfor didapatkan 

melalui wawancara dengan metode food recall24 jam yang dilakukan sebanyak 3 

kali. Kadar kalsium serum dianalisis menggunakan metode cresolphthalein 

complexone (CPC).Uji hipotesis dianalisis menggunakan uji statistik korelasi 

Pearson. 

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 88% responden memiliki tingkat 

kecukupan kalsium kurang dengan rata- rata asupan 606,2±198,2 mg/ hari dan 

54% responden memiliki tingkat kecukupan fosfor kurang dengan rata- rata 

asupan 532,4± 94,7 mg/ hari. Kadar kalsium responden katagori normal sebanyak 

72% dengan rata- rata kadar kalsium serum sebesar 9,2 ± 0,8 mg/dl.  

Terdapat hubungan antara tingkat kecukupan kalsium dan tingkat 

kecukupan fosfor dengan kadar serum pada responden.Terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat kecukupan kalsium (p=0,029) dan tingkat kecukupan 

asupan fosfor (p= 0,002) dengan kadar kalsium serum pada mahasiswi. 

 

Kata Kunci :Tingkat Kecukupan Kalsium, Fosfor, Kalsium serum 
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ABSTRACT 

CORRELATION OF CALCIUM AND PHOSPHORUS ADEQUANCY 

LEVEL WITH SERUM CALCIUM LEVEL IN FEMALE STUDENT DIV 

HEALTH ANALYST UNIVERSITAS OF MUHAMMADIYAH 

SEMARANG 

 

Rifka Khosimatul W1; Agustin Syamsianah2; Yuliana Noor S. U3 

1,2,3Nutrition Science Study Program the Faculty of Nursing and Healt  

Universitas of Muhammadiyah Semarang 

 

  

 Blood calcium can be used as an initial diagnosis of reduced bone density. 

Consumption of food in less amounts can cause blood calcium levels in non-

nominal values. This study aims to determine the relationship between the level of 

adequacy of calcium and phosphorus intake with serum calcium levels in students 

of DIV health analyst Muhammadiyah University Semarang. 

 This study was included in the type of analytic research with a cross 

sectional approach. The number of samples in this study was 50 people, 

determined by purposive sampling technique. The level of calcium and 

phosphorus adequacy was obtained through interviews with the 24-hour food 

recall method which was carried out 3 times. Serum calcium levels were analyzed 

using the cresolphthalein complexone (CPC) method. Hypothesis testing was 

analyzed using Pearson correlation statistical test. 

The results showed that 88% of respondents had a low level of calcium 

adequacy with an average intake of 606.2 ± 198.2 mg / day and 54% of 

respondents had a low level of phosphorus adequacy with an average intake of 

532.4 ± 94.7 mg / day. 

There is a relationship between the level of calcium adequacy and the level 

of phosphorus adequacy with serum levels in respondents. There is a significant 

relationship between the level of calcium adequacy (p = 0.029) and the level of 

adequacy of phosphorus intake (p = 0.002) with serum calcium levels in students 

 

 

Keywords :Calcium Adequancy, Phosphorus, Serum Calcium 
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PENDAHULUAN 

Osteoporosis merupakan penyakit kronis tidak menular, ditandai 

dengan menurunnya kepadatan tulang yang menyebabkan penderitanya 

berisiko mengalami patah tulang (Ahmadieh H et al, 2011).Osteoporosis 

lebih banyak terjadi pada wanita karena setelah menopause terjadi 

penurunan kepadatan tulang yang sangat signifikan akibat menurunnya 

jumlah hormon estrogen (Margo U et al, 2010). Penelitian pada Tahun 2006 

menemukan bahwa 32,5% wanita mengalami osteoporosis, jumlah tersebut 

lebih tinggi jika dibandingkan pada pria yaitu sebesar 23,8%. 

Menurut data Riskesdas Tahun 2005, Jawa tengah merupakan satu dari 

lima propinsi di Indonesia yang termasuk kategori memiliki risiko tinggi 

penderita osteoporosis yaitu sebesar 24,02%. Penelitian pada Tahun 2011 

diketahui 6,3% responden pada usia 20-25 tahun menderita osteoporosis dan 

51,5 % menderita osteopenia disebabkan kurangnya asupan kalsium (Tria A, 

2011). Sedangkan di Semarang, pada Tahun 2012 prevalensi osteopenia 

pada wanita dewasa awal usia 18 - 24 tahun sebesar 39,5% yang disebabkan 

rendahnya asupan kalsium dan kurangnya aktifitas fisik (Arofani, 2012). 

Diagnosis dini osteoporosis penting untuk melakukan pencegahan dan 

pengobatan sedini mungkin. Pemeriksaan kadar kalsium darah merupakan 

pemeriksaan yang hasilnya dapat digunakan dalam menentukan risiko 

teradinya osteoporosis (Aruan, 2011).Salah satu mineral yang terdapat 

dalam darah adalah kalsium (Ca).Kalsium merupakan mineral utama 

pembentuk tulang dan gigi, serta diperlukan dalam relaksasi otot, kontraksi 

otot, transmisi sinyal saraf, pembekuan darah dan pengaturan hormon tubuh 

(Limawan et al. 2015). 

Sekitar 99% kalsium disimpan didalam tulang dan gigi.Kalsium 

bersama fosfat membentuk garam hidroksiapatit yang menyebabkan tulang 

memiliki struktur yang keras dan kaku (Tortora GJ, 2009).Kalsium  

terkandung pada tulang dan gigi, selain itu kalsium juga terdapat pada cairan 

ekstraseluler dan intraseluler. Peranan kalsium dalam cairan intraseluler dan 

ekstraseluler yaitu mengatur fungsi sel dan menjaga permeabilitas sel. 
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Kalsium memiliki peranan dalam mengatur faktor-faktor pertumbuhan. 

Jumlah kalsium yang diabsorpsi oleh tubuh dalam keadaan normal yaitu 

sebanyak 20-30%, yang terjadi pada bagian usus halus yaitu duodenum 

(Almatsier 2004). 

Berdasarkan tabel angka kecukupan gizi (AKG) tahun 2013, anjuran 

asupan kalsium bagi perempuan usia 19 -29 tahun ada lah 1100 mg/hari. 

Menurut penelitan Faizah pada tahun 2015, asupan kalsium pada perempuan 

usia 19 – 24 tahun tergolong rendah yaitu 452,74 mg/ hari. Kalsium dapat 

diperoleh dari sumber makanan seperti susu, yogurt plain, keju, brokoli dan 

ikan sarden. Asupan kalsium yang rendah menyebabkan rendahnya densitas 

massa tulang (Osteopenia) yang dapat meningkatkan resiko osteoporosis 

dikemudian hari(Rofles W, 2013). 

Kadar kalsium darah yang dibawah normal akan meningkatkan 

produksi dan sekresi hormon paratiroid. Peningkatan hormon paratiroid akan 

meningkatkan aktivitas resorpsi tulang oleh sel osteoklas, jika terjadi 

defisiensi kalsium dalam jangka panjang maka proses resorpsi ini akan terus 

berlangsung sehingga dapat menyebabkan penurunan densitas massa tulang 

(Tortora GJ, 2009). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

tingkat kecukupan kalsium dan fosfor dengan kadar kalsium serum pada 

mahasiswi DIV Analis Kesehatan Universitas Muhammadiyah Semarang. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian adalah analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah tingkat kecukupan kalsium dan 

fosfor yang diukur menggunakan metode recall 3x24 jam. Variabel terikat 

pada penelitian ini adalah kadar kalsium serum pada mahasiswi DIV Analis 

kesehatan di Universitas Muhammadiyah Semarang. 

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Semarang 

pada bulan Juli 2018. Populasi penelitian ini ialah mahasiswi DIV analis 

kesehatan semester IV Universitas Muhammadiyah Semarangsebanyak 89 

orang. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 50 orang, diambil dengan 
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teknik sampling purposive, yaitu pemilihan sampel dalam populasi 

dilakukan atas dasar pertimbangan peneliti. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan komputer SPSS Analisis Univariat digunakan untuk 

menyajikan data kedalam  nilai rata-rata, standar deviasi nilai mean, 

minimum dan maksimum serta tabel distribusi frekuensi. Analisis bivariat 

digunakan untuk menganalisis hubungan antara dua variabel yaitu variabel 

dependent dan variabel independent. Uji yang digunakan adalah uji 

kenormalan data dengan uji kolmogorov smirnovdan dilanjutkan dengan 

menggunakan uji korelasi Pearson. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Distribusi frekuensi karakteristik responden dapat dilihat pada tabel 

dibawah : 

1. Usia 

Tabel 1. Usia Responden 

Usia (Tahun) n % 

19 9 18 

20 16 32 

21 25 50 

Total 50 100 

Berdasarkan tabel 1 usia responden berkisar antara 19 - 21 tahun. 

Mayoritas responden berusia 21 tahun (94,1). Menurut hasil analisa melalui 

descriptive stastistic, usia paling muda yaitu 19 tahun dan usia paling tua 

yaitu 21 tahun dengan rata – rata usia 20,31 ± 0,76. Masa remaja merupakan 

masa yang baik untuk memaksimalkan kepadatan tulang karena pada masa 

ini terjadi lebih banyak pembentukan massa tulang daripada resorpsi yaitu 

sekitar 45% atau lebih. Penyimpanan kalsium juga empat kali lebih banyak 

pada masa remaja daripada masa anak-anak dan dewasa (Brown, 2005). 
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2. Status Gizi 

Status gizi responden ditentukan dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) 

yang dihitung berdasarkan data antopometri dari responden. Data yang 

diambil dari responden adalah data berat badan dan tinggi badan. 

Tabel 2. Status Gizi Responden 

Status Gizi n % 

Kurus  6 12 

Normal  38 76 

Overweight  6 12 

Total  50 100 

Tabel 2 menunjukan bahwa sebagian besar responden dalam kategori 

status gizi normal, yaitu sebanyak 38 responden (76%). Nilai IMT 

responden terendah 16,41 kg/m2 dan tertinggi 31,04 kg/m2 dengan rata – rata 

IMT adalah 21,18 ± 2,78 kg/m2.Banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

status gizi seperti pola konsumsi makanan dan aktivitas fisik 

3. Tingkat Kecukupan Kalsium (Ca) 

Tingkat kecukupan kalsium responden diperoleh dari makanan yang 

dikonsumsi sehari-hari. Menurut Gibson (2005), cut off point tingkat 

kecukupan mikro nutrient dibedakan menjadi 2 yaitu, kurang jika <77 % 

AKG dan cukup jika ≥77% AKG. Hasil recall 3x24 jam yang dilakukan, 

asupan kalsium terendah 327,1 mg/hari dan tertinggi 932,1 mg/hari dengan 

rata – rata asupan 606,2 ± 198,2  mg/ hari. 

Tabel 3. Tingkat Kecukupan Kalsium (Ca) 

Tingkat Kecukupan (Ca) n % 

Kurang (<77%) 44 88 

Cukup  (≥77%) 6 12 

Total 50 100 

Tabel 3 menunjukan bahwa responden yang digunakan pada penelitian 

ini memiliki tingkat kecukupan kalsium dengan katagori kurang sebesar 

12% dan katagori cukup sebesar 88%. Hasil tersebut dapat mengambarkan 

konsumsi dan pola makan respoonden yang tidak sesuai dengan kebutuhan 

sehingga asupan kalsium responden belum dapat memenuhi kecukupan gizi 

yang dianjurkan. Hasil recall 3x24 jam menunjukan bahwa responden 

mengonsumsi sumber kalsium secara tidak teratur.  Beberapa faktor yang 
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mempengaruhi asupan makan responden yang kurang, antara lain adalah 

jumlah atau porsi makanan yang kurang, pemilihan jenis bahan yang 

dikonsumsi kurang  beragam dan frekuensi makan yang kurang (Susanti, 

2012). 

4. Tingkat Kecukupan Fosfor (F) 

Tingkat kecukupan fosfor responden diperoleh dari makanan yang 

dikonsumsi sehari-hari. Hasil recall 3x24 jam yang dilakukan, asupan fosfor 

terendah 297,2 mg/hari dan tertinggi 832,3 mg/hari dengan rata – rata 

asupan 532,4 ± 94,7  mg/ hari 

Tabel 4. Tingkat Kecukupan Fosfor (F) 

Tingkat Kecukupan Fosfor (F) n % 

Kurang (<77%) 27 54 

Cukup  (≥77%) 23 46 

Total 50 100 

Tabel 4 menunjukan bahwa responden yang digunakan pada penelitian 

ini memiliki tingkat kecukupan Fosfor dengan katagori kurang sebesar 54% 

dan katagori cukup sebesar 46%. Hasil tersebut dapat mengambarkan 

konsumsi dan pola makan responden yang tidak sesuai dengan kebutuhan 

sehingga tingkat kecukupan fosfor responden belum dapat memenuhi 

kecukupan gizi yang dianjurkan. 

5. Kadar Kalsium Serum 

Kadar kalsium serum responden didapatkan dari pemeriksaan 

cresolphthalein complexone (CPC) yang dilakukan dilaboratoriumPatologi 

klinik FIKKES Universitas Muhammadiyah Semarangdengan metode 

elektroda ion selektif (Ion Selective Electrode/ISE).Nilai normal untuk kadar 

kalsium serum adalah 9-11 mg/dl. 

Tabel 5. Kadar Kalsium Serum 

Kadar Kalsium Serum n % 

Normal (9-11mg/dl) 36 72 

Tidak Normal (<9mg/dl) 14 28 

Total  50 100 

 

http://repository.unimus.ac.id

http://repository.unimus.ac.id


6 
 

Tabel 5 menunjukkan bahwa kadar kalsium serum respoden dengan 

katagori normal sebesar 72% dan katagori tidak normal sebesar 28%. Rata – 

rata kadar kalsium serum adalah sebesar 9,2 ± 0,8 mg/dl dengan dengan 

kadar kalsium serum paling tinggi sebesar 11 mg/ dl dan kadar kalsium 

serum terendah sebesar 8 mg/ dl. 

Tingkat kalsium didalam darah diatur oleh hormon paratiroid, vitamin 

D dan kalsitonin. Hormon paratiroid (PTH) sangat berperan dalam mengatur 

jumlah kalsium didalam darah. Apabila jumlah kalsium darah rendah, maka 

hormon ini akan diproduksi dan dilepas ke dalam aliran darah dan 

meningkatkan kalsium darah (Rouillard dan Lane 2001). 

6. Hubungan tingkat kecukupan kalsium dengan kadar kalsium serum 

Uji hubungan variabel dilakukan dengan menggunakan uji korelasi 

Pearson. Hasil analisis menunjukan hubungan tingkat kecukupan kalsium 

dengan kadar kalsium serum memiliki nilai r = 0,309 dan p-value = 0,029 

(p-value< 0,05). Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara tingkat kecukupan kalsium dengan kadar kalsium serum dengan arah 

hubungan yang positif dan kekuatan hubungan lemah ditunjukan dengan 

nilai r = 0,309. 

Hal ini menunjukan semakin baik tingkat kecukupan kalsium 

responden, maka kadar kalsium didalam darah akan berada dalam kategori 

normal. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Suryono, et al., (2007) yang 

menunjukan adanya hubungan antara asupan kalsium dengan kadar kalsium 

darah. Kadar kalsium darah yang normal disebabkan karena  metabolisme 

kalsium didalam tubuh berjalan normal. kadar kalsium serum dikontrol 

secara ketat oleh berbagai faktor termasuk asupan gizi yang diterima oleh 

tubuh. Selain itu, kontrol juga dilakukan oleh 1,25-dehidroxycholecalsiferol, 

hormon paratiroid, kalsitonin, fosfor, protein, dan estrogen. Penurunan kadar 

kalsium darah dapat terjadi apabila terdapat ketidakseimbangan diantara 

faktor-faktor tersebut (Made indah et al.,2016). 
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7. Hubungan tingkat kecukupan fosfor dengan kadar kalsium serum 

Uji hubungan variabel dilakukan dengan menggunakan uji korelasi 

Pearson. Hasil analisis menunjukan hubungan tingkat kecukupan asupan 

fosfor dengan kadar kalsium serum memiliki nilai r = 0,424 dan p-value = 

0,002 (p-value< 0,05). Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara tingkat kecukupan asupan fosfor dengan kadar kalsium 

serum dengan arah hubungan yang positif dan kekuatan hubungan sedang 

ditunjukan dengan nilai r = 0,424. 

Hal ini menunjukan semakin baik tingkat kecukupan fosfor responden, 

maka kadar kalsium didalam darah akan berada dalam kategori normal. 

Fosfor bekerja bersama-sama dengan kalsium dalam memperkuat dan 

membentuk tulang dan gigi. Fosfor juga membantu konversi makanan 

menjadi energi. Diet yang seimbang akan menjaga kecukupan jumlah fosfor. 

Karena fosfor bekerja bersamaan dengan kalsium, maka yang perlu 

diperhatikan bahwa kelebihan fosfor secara nyata akan menurunkan kadar 

kalsium dalam darah (Kosyani SA, 2007). Konsumsi fosfor yang cukup 

dapat mengurangi pembuangan kalsium melalui urin, sehingga fungsi sel 

osteoclast tidak aktif (Hartono M, 2001). 

SIMPULAN 

Tingkat kecukupan kalsium dalam katagori kurang sebesar 88% 

Tingkat kecukupan fosfor dalam katagori kurang sebesar 54%  Kadar 

kalsium serum responden dalam katagori normal sebesar 72% Ada 

hubungan yang positif antara tingkat kecukupan kalsium dengan kadar 

kalsium serum pada mahasiswi di Universitas Muhammadiyah Semarang. 

Ada hubungan yang positif antara tingkat kecukupan Fosfor dengan kadar 

kalsium serum pada mahasiswi di Universitas Muhammadiyah Semarang 

SARAN 

Bagi mahasiswi yang mengalami penurunan kadar kalsium diharap 

segera menanggulangnya dengan cara mengonsumsi makanan sumber 

kalsium seperti susu sapi, tempe, tahu, ikan teri, kacang tanah, ikan asin, 

kacang hijau dan lain- lain sesuai dengan kebutuhan. Bagi mahasiswa yang 
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memiliki kadar kalsium dalam batas normal, diharapkan mampu 

mempertahankan kadar kalsiumnya dengan cara mengonsumsi kalsium yang 

cukup. 
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